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BAB VI 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

 

6.1.  Konsep Perencanaan 

6.1.1. Konsep Lokasi dan Tapak 

Tapak berada di Jalan Bisma Barat Sinagaraja, Kecamatan Buleleng ini memiliki luasan 

total sebasar 8835m2, dan masih berada di sekitar lingkungan Kampus Universitas 

Pendidikan Ganesha Singraja. Maka di dalam tapak akan memaksimalkan penggunaan ruang 

terbuka hijau. 

 
Gambar 6.1. Tapak Yang Dimanfaatkan 

Sumber: Data Penulis, 2016 

Batas-batas pada tapak untuk mendirikan Asrama Mahasiswa Putri Universitas 

Pendidikan Ganesha Singaraja yaitu sebagai berikut: 

− Sebelah Utara :Gedung Auditorium UNDIKSHA 

− Sebelah Selatan : Perumahan Warga 

− Sebelah Timur : Perumahan Warga 

− Sebelah Barat : Akademi Kebidanan Pemerintah Provinsi Bali 
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Peraturan daerah Kabupaten Buleleng sesuai dengan yang tercantum dalam rencana tata 

ruang wilayah Kabupaten Buleleng tahun 2013-2033 tentang ketentuan umum peraturab 

zonasi Kabupaten Buleleng yaitu: 

− GSB : 5m 

− TB : 15m 

− KDB : 60% 

− KLB : 120% 

Maka total luas bangunan Asrama Mahasiswa Putri Universitas Pendidikan Ganesha 

Singaraja yang berada pada site yang telah disediakan sudah sesuai dengan peraturan 

tersebut. 

6.1.2. Konsep Perencanaan Tapak 

Konsep perencanaan tapak meliputi bagian-bagian tapak dan zoning terhadap tapak. 

Akses utama berpusat pada sisi Timur tapak. Sisi Utara dan Barat berbatasan dengan institusi 

yaitu Akademi Kebidanan Pemerintah Provinsi Bali dan Kampus UNDIKSHA Singaraja, sisi 

Selatan berbatasan dengan rumah penduduk. 

 
Gambar 6.2. Perencanaan Tapak 

Sumber: Data Penulis, 2016 
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6.2.  Konsep Perancangan 

6.2.1. Konsep Perancangan Tata Bangunan 

Perancangan tata bangunan atau massa pada Asrama Mahasiswa Putri Universitas 

Pendidikan Ganesha Singaraja akan dibagi menjadi beberapa massa yang terpisah. Namun 

diantara massa-massa yang terpisah tersebut akan tetap dibuatkan akses-akses penghubung 

yang mudah diakses dan dijangkau. Sedangkan dalam perancangan tata ruang disesuaikan 

berdasarkan zoning dan hubungan antar ruang. 

 
Gambar 6.3. Perancangan Tapak 

Sumber: Data Penulis,2016 

6.2.2. Konsep Fungsional 

Konsep fungsional mencakup konsep besaran ruang dan hubungan ruang secara rinci dan 

detail. 

6.1. Tabel Besaran Ruang 
NO ZONA RUANG KELOMPOK RUANG RUANG 

1 ZONA PUBLIK Area Penerima Teras  

   Lobby 
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   Receptionist 

   Ruang tunggu 

   Parkir  

  Area Kantin Display makanan 

   Ruang makan kantin 

   Kasir  

   Gudang bahan makanan 

   Dapur  

  Area Pengunjung Hall 

2 ZONA SEMI PRIVAT Area Pengelola Ruang pimpinan 

   Ruang sekretaris 

   Ruang personalia 

   Ruang administrasi 

   Ruang rapat 

   Ruang tamu 

  Area Olahraga Gudang Alat 

   Lapangan 

  Pemerajaan (Area 

Sembahyang) 

Pemerajaan 

3 ZONA PRIVAT Area Hunian Unit hunian 

   KM/WC 

   Selasar/tangga 

   Ruang komunal 

   Ruang cuci dan Jemur 

  Area Service Pos satpam 

   Gudang alat kebersihan 

   R. CS, R. OB, R. MEE 

   Ruang genset 

Sumber: Data penulis, 2016 
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Gambar 6.4. Konsep Hubungan Ruang 

Sumber: Data Penulis, 2016 



 

 

	   104	  

 
Gambar 6.5. Konsep Tata Massa Pada Tapak 

Sumber: Data Penulis, 2016 

 

6.3. Konsep Penekanan Studi Tri Hita Karana 

Konsep penekanan studi pada Asrama Mahasiswa Putri Universitas Pendidikan Ganesha 

Singaraja mencakup filosofi Tri Hita Karana Arsitektur Tradisional Bali. Penekanan filosofi 

Tri Hita Karana melalui pandangan kosmologis yang diaplikasikan pada tatanan massa 

bangunan, orientasi, dimensi, sirkulasi, eksterior, konstruksi pada atap dan pondasi 

bangunan. 

6.3.1. Konsep Perancangan Aklimitasi Ruang 

Konsep Penghawaan Ruang 

Pada Asrama Mahasiswa Putri Universitas Pendidikan Ganesha menerapkan dua jenis 

penghawaan, yaitu penghawaan alami dan penghawaan buatan. Penghawaan alami berupa 

ventilasi dan bukaan yang ada terdapat pada bangunan dibantu oleh vegetasi. Penghawaan 

buatan berupa AC Central dan AC Split pada hall dan ruang pengelola. 



 

 

	   105	  

Konsep Pencahayaan Ruang 

Pada Asrama Mahasiswa Putri Universitas Pendidikan Singaraja menerpakan dua jenis 

pencahayaaan, yaitu pencahayaan alami dan pencahayaan buatan. Pencahayan alami berupa 

ventilasi dan jendela. Pencahayaan buatan berupa penggunaan lampu pijar , lampu 

fluorescent dan lampu LED pada ruang kantin, hall, selasar, area komunal maupun lobby. 

Sedangkan untuk ruang belajar mahasiswa menggunakan pencahayaan kerja. Area 

tidur/istirahat menggunakan pencahayaan aksen. 

Konsep Akustika Pada Ruang  

Pada Asrama Mahasiswa putri Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, kebisingan 

disini masih minim. Akustika khususnya ruang tidur dan belajar pada hunian harus baik 

dengan menggunkaan peredam partisi. Sistem aksutik ini berguna untuk memperkecil 

kebisingan yang berasal daru ruang luar maupun yang bersebelahan. 

6.3.2. Konsep Perancangan Struktur dan Konstruksi Bangunan 

Konsep Sistem Struktur Bangunan 

Pada Asrama Mahasiswa Putri Universitas Pendidikan Ganesha Singraja, direncanakan 

bangunan tersebut terdiri lebih dari dua lantai, dengan menggunakan pondasi lajur dan titik 

dengan jenis pondasi batu kali dan foot plat. 

Konsep Konstruksi dan Bahan Banguanan 

Pada bangunan Asrama Mahasiswa Putri Universitas Pendidikan Singaraja menggunakan 

sistem rangka kaku (rigid frame) dengan penetuan kolom balok secara grid. Pertimbangan 

pemilihan sistem struktur rangka kaku adalah fungsi-fungsi ruang yang tipikal pada unit 

hunian. 

Sedangkan untuk struktur atap pada Asrama Mahasiswa Putri Universitas Pendidikan 

Singaraja menggunkan atap limasan. Atap tradisional Bali memiliki konstruksi unik, yaitu 

bagian usuk/iga-iga (kasau) dibuat seeprti double dengan derajat yang sedikit berbeda. 

6.3.3. Konsep Perancangan Utilitas Bangunan 

Sistem Jaringan Air Kotor 

Pada Asrama Mahasiswa Putri Universitas Pendidikan Singaraja menngunakan fasilitas 

septic tank, sumur resapan dan saluran lain yang dibangun sendiri dengan pengolahan limbah 

terlebih dahulu agar tidak mencemari lingkungan, dengan pembuangan yang masih diatas 

normal atau dibawaj batas lingkungan. 
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Sistem Jaringan Air Bersih 

Pada Asrama Mahasiswa Putri Universitas Pendidikan Ganesha menggunakan sumur dan 

PAM (Perusahaan Air minum). Distribusi air yang dipakai menggunakan sistem up feed dan 

down feed. Air sumur dalam dapat dipompa dan ditampung di dalam tangki air terlebih 

dahulu lalu kemudian disalurkan ke setiap unit bangunan dengan menggunakan sistem down 

feed. 

Sistem Jaringan Listrik 

Sistem penerangan yang digunakan pada Asrama Mahasiswa Putri Universitas 

Pendidikan Singaraja menggunakan penerangan PLN. Selain PLN, disediakan juga 

penerangan dengan menggunakan mesin generator set (genset) dengan sumber energy dari 

solar cell yang digunakan pada saat penerangan dari PLN padam. 

Sistem Jaringa Telekomunikasi 

Untuk telekomunikasi yang digunakan pada Asrama Mahasiswa Putri Universitas 

Pendidikan Ganesha Singaraja ini berupa telepon dan interkom. Telepon yang digunakan 

untuk menghubungkan Asrama dengan bangunan institusi dan interkom untuk 

menghubungkan massa-massa bangunan yang ada di Asrama. 

Sistem Jaringan Transportasi 

Pada Asrama Mahasiswa Putri Universitas Pendidikan Singaraja menggunakan sistem 

transportasi tangga utama sekaligus sebagai tangga darurat dan ramp. Tangga utama 

disediakan untuk jalur utama sirkulasi pergerakan di dalam bangunan. Bentuk tangga harus 

mempertimbangkan kemudahan, keamanan, dan kenyamanan sehingga dipilih tangga yang 

memiliki bordes 

Sistem Jaringan Proteksi Kebakaran 

Upaya perlindungan atau pencegahan terhadap bangunan Asrama Mahasiswa Universitas 

Pendidikan Ganesha Singaraja dari kebakaran, digunakan sistem penanggulangan berupa 

− Detector (fire alarm, fire detection, smoke & heat venting). 

− Alat pemadam (sprinkler, water supply, chemical extinguiser). 

− Sistem lain (hydrant pillar, unit PK). 

Sistem Jaringan Penangkal Petir 

Pada Asrama Mahasiswa Putri Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja menggunkan 

penangkal petir yang dibuat dari besi runcing yang dihubungkan ke tanah sebagai arde. 
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Selain ditempatkan pada tempat tertinggi dari sebuah bangunan, setiap jarak 20 meter 

ditambahkan satu konduktor ke tanah. Penyambungan kawat ketanah lebih baik dilakukan 

dengan pita logam. 
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